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PENGARUH WORK LIFE BALANCE DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT. PEGADAIAN CABANG KOTA PALOPO 

Nanna1, Haedar2, Adil Basir3 

Universitas Muhammadiyah Palopo123 

Nannafebri@gmail.com1, haedar@umpalopo.ac.id2, adil@umpalopo.ac.id3 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. Pegadaian Cabang Kota Palopo. Jenis Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner secara online ke responden 

dengan jumlah 32 orang. Dengan menggunakan metode sampling jenuh. data yang dipakai 

dalam penelitian ini, data primer diambil secara langsung dari responden menggunakan 

kuesioner. Metode metode ini menggunakan program SPSS versi 22. Hasil penelitian 

berdasarkan hasil analisis t Menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kepuasan dalam pekerjaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap performa 

karyawan di PT. Pegadaian Cabang Kota Palopo. Dilihat dari determinasi R square sebesar 

0,957 yang berarti 90,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang disertakan dalam penelitian 

ini. Hasil yang diperoleh yaitu Fhitung 320.270 > Ftabel 3,32. Dengan ini, hipotesis yang 

mengemukakan terdapat pengaruh antara variabel bebas Work Life Balance (X1) dan 

Kepuasan Kerja (X2) secara simultan terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) dapat 

diterima 

Kata Kunci: Work Life Balance, Kepuasan kerja, Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 

the research purpose to assesss how work life balance and job satisfaction on employee 

performance at PT. Pegadaian Branch of Palopo City. This type of research uses quantitative 

research by distributing questionnaires directly to 32 respondents. Using saturated sampling 

techniques. The data source in this research is primary which was obtained directly from 

questionnaire respondents. The method uses the SPSS version 22 program. The research 

results of the study based on the results of the t analysis show that work life balance and job 

satisfaction have a positive and significant effect on employee performance at PT. Pawnshop 

Branch of Palopo City. Judging from the determination, the R square of 0.957, which means 

90.5% can be explained by other variables included in thisresearch. The results obtained are F 

count 320.270> F table 3.32. Thus, the hypothesis which states that there is an influence 

between the independent variables Work Life Balance (X1) and Job Satisfaction (X2) 

simultaneously on the dependent variable Employee Performance (Y) can be accepted 

Keywords: Work Life Balance, Job satisfaction, Employee Performance 
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Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang biasa disebut sebagai work 

life balance, adalah salah satu elemen yang dapat berdampak pada tingkat produktif seorang 

pegawai dalam kinerjanya. Menurut (Ardiansyah & Surjanti, 2020) Keseimbangan antara 

kehidupan kerja adalah suatu cara kerja yang memberikan kesempatan kepada seorang 

karyawan untuk mengatur antara kewajiban di kantor dan kewajiban dalam aspek kehidupan 

lainnya. Bila seorang karyawan tidak memiliki keseimbangan tersebut, ia mungkin akan 

mengalami penurunan motivasi terhadap pekerjaannya, interaksi sosialnya bisa terganggu dan 

hal ini bisa berpengaruh buruk terhadap kesehatan mentalnya. Di sisi lain,seorang karyawan 

yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja bisa merasakan banyak keuntungan, tidak hanya untuk dirinya 

sendiri tetapi juga untuk organisasi tempat ia bekerja.  

 

Manfaat dari keseimbangan kehidupan kerja meliputi yang pertama, peningkatan 

produktivitas. Karyawan yang memiliki keseimbangan antara kehidupan pribadi dan kerja 

cenderung merasa lebih bahagia. Kebahagiaan ini bisa diibaratkan sebagai sebuah 

penghargaan, yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan memungkinkan 

karyawan untuk menghadirkan ide-ide baru demi kinerja yang lebih baik. Kedua, kesehatan 

fisik dan mental. Dengan menjalani gaya hidup yang sehat serta cara kerja yang efisien, akan 

tercipta kesehatan tubuh serta mental yang baik, sehingga setiap tugas dapat diselesaikan 

dengan cepat dan terasa lebih mudah.. Ketiga, memperbaiki hubungan yang positif.menjalin 

keseimbangan antara kerja dan kehidupan memengaruhi kualitas hubungan karyawan dengan keluarga , 

teman dan rekan kerja menjadi lebih baik kerena karena terdapat waktu yang cukup untuk berkomunikasi. 

Terakhir, menyediakan waktu untuk kegiatan di luar profesi. Karyawan akan mendapatkan 

kesempatan serta energy untuk melakukan kegiatan lain diluar tugas mereka seperti 

mengesplor hal yang disukai seperti berolahraga, berpartisipasi dalam komunitas, 

bersantai,dan masih banyak lagi.  sebagainya. Keseimbangan kehidupan kerja itu sendiri 

merujuk pada kemampuan individu dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan 

kebutuhan pribadi serta keluarga mereka. (Rondonuwu et al., 2018). 

 

Terdapat banyak keuntungan positif yang dirasakan oleh karyawan yang memiliki 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Namun, dengan meningkatnya tuntutan 

dari pekerjaan, seringkali keseimbangan tersebut sulit untuk tercapai. Beberapa langkah dapat 

diambil untuk mencapai keseimbangan kerja dan kehidupan, salah satunya adalah dengan 

mengelola waktu dengan baik. Karyawan harus pintar dalam mengatur waktu antara tugas 

pekerjaan dan aspek kehidupan lainnya. Manfaatkan jam kerja untuk berproduktivitas secara 

maksimal dan buatlah daftar prioritas yang harus dicapai sesuai target yang ditetapkan. 

Cintailah diri sendiri; di tengah kesibukan kerja, ambil waktu untuk melakukan aktivitas yang 

dapat menyegarkan pikiran dan membawa kebahagiaan. Selain itu, karyawan juga sebaiknya 

memanfaatkan hari libur untuk mengisi ulang semangat dan energi mereka sebelum kembali 

bekerja. 

 

Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat mendukung dan 

mewujudkan kepuasan seorang karyawan, yang pada akhirnya akan menguntungkan 

perusahaan tempat karyawan itu berada. Kepuasan kerja memiliki peranan krusial untuk 

32
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suatu organisasi karena dapat menurunkan tingkat absensi dan jumlah karyawan yang 

mengundurkan diri, serta mampu meningkatkan produktifitas para pekerja. Kepuasan kerja 

merupakan pandangan karyawan terhadap pekerjaan yang mencakup kondisi kerja, interaksi 

dengan rekan kerja, penghargaan yang diperoleh, serta aspek fisik dan mental yang terkait. 

(Hariana, 2021) 

 

Kepuasan kerja merupakan kondisi mental dan emosional seseorang yang bersifat 

pribadi, di mana mereka mengevaluasi hasil kerja atau aspek-aspek yang terdapat dalam 

perusahaan (Satri, Adil, & Suardi., 2023). Sebuah perusahaan yang peduli tingkat kepuasan 

kerja atau memiliki kepuasan kerja yang tinggi, akan akan memungkinkan para pegawainya 

merasakan kepuasan dari pekerjaan mereka. Hal ini nantinya akan memberikan dampak baik 

bagi organisasi. Jika perusahaan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, maka hal ini 

akan mendorong karyawan untuk lebih setia dan berinvestasi terhadap organisasi sehingga 

mereka dapat memberikan kontribusi yang optimal. Kualitas sumber daya manusia dalam 

sebuah perusahaan bisa meningkat apabila karyawan merasakan kepuasan kerja yang baik. 

(Atmaja, 2022). Semakin besar tingkat kepuasan kerja, maka semakin tinggi peluang 

karyawan untuk menunjukkan sikap yang positif terhadap tugas mereka dan lebih 

berkomitmen kepada organisasi. Di samping itu, kepuasan kerja yang tercapai atau sesuai 

dengan ekspetasi serta meningkatkan peluang dan memperkuat kemungkinan untuk mencapai 

tujuan dalam suatu organisasi.  

 

Kinerja karyawan dalam sebuah organisasi atau perusahaan adalah aspek yang sangat 

krusial, sebab kinerja menjadi kunci untuk mencapai keberhasilan organisasi. (Emita et al., 

2022). Jika seorangpegawai menunjukkan hasil kerja yang memuaskan, organisasi dapat 

mencapai target yang telah ditentukan. Sebaliknya, jika pegawai menunjukkan performa yang 

buruk, hal ini akan berpengaruh negatif terhadap perusahaan, seperti tidak tercapainya 

sasaran dan mengalami kerugian yang memengaruhi semua aspek. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memastikan bahwa karyawan memiliki kinerja yang baik. (Paparang & 

Areros et al., 2021) 

1.1. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian Masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work Life Balance) Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Pegadaian Cabang Palopo? 

2. Bagaimana Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Pegadaian Cabang Palopo? 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisi Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work life balance) 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pegadaian Cabang palopo 

2. Untuk Menganalisis Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Pegadaian Cabang Palopo  
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2. KAJIAN TEORI 

2.1. Work Life Balance 

Menurut (Wuryani et al., 2021) Keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi 

mencerminkan sejauh mana seseorang merasa terhubung dan puas dengan aspek 

pekerjaannya dan kehidupan keluarganya, serta kemampuannya dalam menyeimbangkan 

tuntutan dari kedua sisi. Keseimbangan ini juga dapat didefinisikan sebagai rangkaian 

tindakan yang diambil oleh para pegawai untuk membantu mereka memenuhi semua 

kewajiban pekerjaan, tanggung jawab, dan peran sosial yang mereka miliki. (Yuwana & 

Sanjaya, 2022) Menyampaikan sudut pandang karyawan mengenai keseimbangan kerja dan 

kehidupan adalah bagian dari tugasnya serta suatu kewajiban kepada keluarganya. Di sisi 

lain, perusahaan melihat keseimbangan kerja dan kehidupan sebagai suatu tantangan untuk 

membangun budaya yang mendukung, di mana parakaryawan agar konsentrasi terhadap 

tanggung jawab mereka di lokasi mereka bekerja serta pada kehidupan di luar pekerjaan. 

Untuk alasan itu, lingkungan kerja perlu menciptakan atau mengembangkan keseimbangan 

antara kehidupan kerja agar karyawan dapat mengelola peran ganda mereka. Selain itu, 

perusahaan tidak hanya perlu menetapkan kebijakan terkait keseimbangan kerja dan 

kehidupan, tetapi pegawai juga perlu mengatur peran dan tanggung jawab profesional mereka 

demi mencapai keseimbangan kerja yang ideal. (Wardoyo & Laksono, 2019).  

2.2. Indikator Work Life Balance ( Ardiansyah & Surjanti)  

1. Keseimbangan waktu antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi 

Organisasi yang menyadari nilai dari keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi membangun suasana yang mendukung kesejahteraan karyawan. kesadaran ini 

mencakup pengakuan bahwa pegawai memiliki kehidupan di luar tempat kerja yang juga 

butuh perhatian dan waktu. 

2. Bertanggung jawab atas perusahaan dan keluarga 

Mengelola perusahaan dan keluarga merupakan sebuah tantangan yang besar. Menjaga 

keseimbangan antara keduanya sangat krusial. Dalam hal perusahaan, tanggung jawab 

mencakup membuat keputusan yang tepat, mengelola sumber daya, serta menjaga 

hubungan dengan para karyawan. 

3. Memiliki kehidupan social diluar perrusahaan 

Menjalani kehidupan sosial di luar pekerjaan sangat krusial untuk menjaga keseimbangan 

dalam hidup. Hal ini berkontribusi dalam menurunkan tingkat stres, memperbaiki 

kesehatan mental, serta memperluas jaringan relasi. 

4. Memiliki waktu untuk melakukan hobi 

Memiliki waktu untuk menjalani hobi sangat krusial untuk menjaga kesehatan mental dan 

emosional. Hobi dapat menjadi metode yang efektif untuk bersantai dan mengekspresikan 

kreativitas, sehingga penting untuk menyisihkan waktu di akhir pekan atau setelah jam 
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kerja untuk melakukan kegiatan yang Anda sukai, seperti membaca, berkebun, atau 

berolahraga. 

2.3. Kepuasan Kerja  

Menurut (Sutoro et al., 2020) Kepuasan kerja merupakan sebuah sikap umum yang 

timbul dari berbagai pandangan terhadap aspek-aspek pekerjaan, sifat individu, dan interaksi 

sosial di luar lingkungan kerja.Kepuasan kerja dapat dipahami sebagai perasaan karyawan 

mengenai pekerjaannya, di mana mereka akan merasa puas jika terdapat keselarasan antara 

bakat, keterampilan, dan harapan yang dimiliki dengan pekerjaan yang dijalani. 

Karyawan yang memiliki komitmen terhadap perusahaan biasanya lebih puas dalam 

pekerjaan mereka, yang pada gilirannya memberi mereka dorongan untuk meningkatkan 

kinerja mereka. 

Menurut (Lestary & Harmon, 2018) Kepuasan kerja menunjukkan bahwa individu 

menghargai pekerjaan mereka. Saat seorang karyawan merasa bahagia dengan tugasnya, 

mereka cenderung menunjukkan motivasi yang tinggi, komitmen yang kuat, dan keterlibatan 

aktif dalam kinerja, yang dapat menghasilkan hasil kerja yang baik dan memberikan dampak 

positif bagi perusahaan. Sedangkan menurut (Dousin et al., 2019) Kepuasan di tempat kerja 

adalah ide yang signifikan dalam sebuah organisasi, karena hal ini dapat berpengaruh pada 

performa dan semangat kerja masing-masing individu. Perlu dimengerti bahwa kepuasan 

kerja adalah elemen yang mendorong karyawan untuk lebih bersemangat dalam menjalankan 

tugasnya serta berfungsi sebagai pendorong dalam pekerjaan. 

2.4. Indikator Kepuasan Kerja Menurut (Lumunon et al., 2019) 

1.  Upah yang diterima, karyawan berharap gaji atau imbalan yang mereka terima sesuai dengan 

beban kerja yang mereka lakukan 

2. Promosi posisi, terdapat peluang dan program untuk mengembangkan karir 

3. Dukungan dari rekan kerja, relasi yang baik dengan rekan kerja dapat meningkatkan 

kepuasan saat bekerja. 

4. Sepervision atau pimpinan, perilaku pemimpin yang memberikan dorongan kepada 

pegawai 

5. Pekerjaan itu sendiri, pekerjaan yang diberikan sejalan dengan kemampuan dan 

keterampilan karyawan 

2.5. Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah suatu kemampuan yang wajib dimiliki oleh setiap karyawan untuk 

melaksanakan semua tugas dan kewajiban yang diberikan oleh perusahaan kepada mereka. 

Dengan performa yang optimal, setiap pegawai mampu menyelesaikan tugasnya secara 

efektif dan efisien, sehingga dapat mencapai tingkat kepuasan kerja. Menurut Mangkunegara 

(Saina et al., 2021), Kinerja adalah istilah yang berasal dari kata Performance atau Actual 

Performance yang dapat dimaknai sebagai kualitas serta kuantitas hasil kerja karyawan 

dengan tugas yang telah ditetapkan. Kinerja pegawai adalah refleksi dari keterampilan yang 

dimiliki individu dalam menyelesaikan tugasnya dan output yang dihasilkan dapat 

3
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menunjukkan seberapa besar konstribusi pegawai terhadap perusahaan. Sedangkan menurut 

(Wulandari & Hadi, 2021)yang mendefinisikan Kinerja pegawai dapat diartikan sebagai hasil 

pencapaian yang diraih oleh karyawan berdasarkan aktivitas yang sesuai dengan tanggung 

jawab yang telah mereka jalankan dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Pendapat tersebut 

sejalan dengan Menurut (Mendis & Weerakkody, 2018) Kinerja karyawan merujuk pada 

kemampuan pribadi dalam menyelesaikan pekerjaan menggunakan cara yang membantu 

organisasi dan staf untuk mencapai sasaran bersama. 

2.6. Indikator Kinerja Karyawan Menurut (Wijaya et al., 2020) 

1. Kualitas 

Kinerja pegawai dapat dianggap sebagai suatu pencapaian yang diraih oleh pegawai, 

berlandaskan pada aktivitas yang sesuai dengan peran tugas yang mereka jalankan saat 

melaksanakan pekerjaan. 

2. Kuantitas 

Pengukuran yang dilakukan dengan banyaknya produk yang dihasilkan sangat 

berhubungan dengan kapasitas seorang pekerja dalam menghasilkan barang dengan jumlah 

yang ditentukan. Jumlah ini juga secara langsung berkaitan dengan seberapa cepat seorang 

pekerja dapat memproduksi barang.. 

3. Waktu Kerja 

Waktu yang diperlukan untuk menghasilkan suatu produk menjadi salah satu cara untuk 

menilai sejauh mana kinerja seorang karyawan. Dalam pengukuran ini, anggaran 

perusahaan dapat digunakan sebagai tolak ukur atau indikator untuk mengetahui tingkat 

kinerja yang telah diraih oleh karyawan. 

4. Kerja Sama  

Yaitu menjelaskan tentang cara individu dapat mendukung atau menghalangi upaya dari 

rekan kerjanya. 

2.7. Kerangka Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

Work Life 
Balance X1 

 

 

 

 

 

Kepuasan 
Kerja X2 

 

 

 

 

Work Life 
Balance X1 
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Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang dinyatakan 

dalam kalimat berikut:  

H1: Diduga Terdapat pengaruh signifikan antara work life balance terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Pegadaian Cabang Palopo 

H2 : Diduga Terdapat pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pegadaian Cabang Palopo 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang diterapkan dalam studi ini adlah penerapan metode kuantitatif. 

Menurut sugiyono 2018 metode kuantitatif adalah pendekatan yang berkaitan dengan 

penjelasan penyelesaian masalah yang ada saat ini dengan menggunakan data yang actual, 

yaitu dengan menyajikan, menganalisis, dan menginterprestasikannya. Dalam penelitian ini 

metode penelitian kuntitatif dimanfaatkan untuk menilai dampak keseimbangan kerja-hidup 

dan kepuasan kerja terhadap performa karyawan.  

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penulis melakukan penelitian di PT. Pegadaian (persero) Cabang Palopo yang terletak di Jl. 

Andi Kambo No.43, Kelurahan Salekoe, Kecematan Wara Timur, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan. Sedangkan waktu penelitian ini diperkirakan kurang lebih satu bulan. 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi  

Populasi adalah suatu kelompok umum yang terdiri dari individu serta entitas yang 

memiliki karakteristik dan sifat tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk di jelaskan 

dan disimpulkan (Yutri Marhayani et al., 2022). Dalam penelitian ini, mencakup seluruh 

karyawan PT. Pegadaian Cabang Palopo sebanyak 32 orang 

3.3.2. Sampel 

Sampel tersebut merupakan entitas kecil yang berasal dari populasi, di mana populasi 

sampel dalam studi ini terdiri dari pegawai yang bekerja di PT. Pegadaian Palopo. Metode 

pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, di 

mana seluruh populasi dijadikan sampel.  

3.4. Jenis dan Sumber Data 

1. jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang diperoleh 

dari hasil pengolahan jawaban kuesioner yang di bagikan pada karyawan PT. 

Pegadaian Cabang Palopo. 

1
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Yang dimana diperoleh langsung 

dari responden. Sumber data primer pada penelitian ini dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada objek yang akan di teliti 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 

1. Kuesioner dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dibuat kemudian 

dibagikan kuesioner tersebut kepada karyawan PT. Pegadain Cabang Palopo secara 

online  

2. Wawancara, adalah metode untuk memperoleh data dengan melakukan Tanya jawab 

antara peneliti dan responden.. 

3. Dokumentasi 

3.6. Intrumen Penelitian 

3.6.1. Uji Validitas 

Uji validasi dibuat untuk menilai seberapa jauh keakuratan alat ukur dalam mengukur hal 

yang sebenarnya dimaksudkan. Suatu pengukuran dianggap valid jika benar-benar mengukur 

tujuan yang dimaksud dengan tepat. Karena instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner, maka uji validitas data digunakan dengan uji validitas isi. 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas ialah metode dalam menilai sebuah kuesioner yang berfungsi sebagai indikator 

suatu variabel tertentu. Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika respon seseorang terhadap 

pertanyaan tersebut menunjukkan konsistensi atau kestabilan. Dan pengukuran dengan 

tingkat keandalan yang tinggi adalah pengukuran yang mampu menghasilkan informasi yang 

terpercaya. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 Adapun teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda yaitu sebuah pengujian untuk mengukur seberapa besar pengaruh veriabel bebas 

(X1) Work Life Balance (X2) Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan (Y). 

Adapun Rumus Analisis Regresi Linear Barganda: 

Y= a + b1X1+ b2X2 + e 

Keterangan : 

Y : Kinerja Pegawai 

a : Nilai Konstan 

4
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b1,b2 : Koefisien Regresi 

X1 : Work Life Balance 

X2 : Kepuasan Kerja 

E : Kesalahan Prediksi (error) 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Uji T (Uji Persial) 

Tujuannya adalah untuk memahami dampak dari setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

b. Uji F ( uji Simultan) 

Yaitu untuk menilai seberapa besar dampak sebmua variable independen (Work life 

balance, kepuasan kerja) terhadap variable dependen (Kinerja karyawan). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ialah pengujian untuk mengetahui seberapa besar proporsi variasi dari variable bebas 

memberikan pengaruh pada variable terikat. 

4.1. HASIL PENELITIAN 

4.1.1. Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk melihat valid atau tidak suatu kuesioner. Standar suatu model 

dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Dalam perhitngan ini, 

perhitungan koefisien korelasi dilakukan dengan software SPSS. 

 

19
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       Dari hasil Uji Valdiitas dari variabel Work Life balance (X1), Kepuasan Kerja (X2),dan 

Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat bahwa r hitung lebih besar dari t table jadi dapat 

disimpulkan bahwa penelitian diatas dapat dikatakan valid. 

4.1.2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Berikut uji Reliabilitas WorkLife Balance, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan 

28
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’a Alpha variabel Work 

Life Balance memiliki nilai 0,872 dan variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai 0,919, 

sedangkan nilai Cronbach’s Alpha variabel Kinerja Karyawan Memiliki 0,946 yang berarti 

ketiganya sudah reliable karena standar reliabilitas 0,60 sedangkan ketiga variable tersebut 

sudah melewati nilai standar reliabilitas sehimgga ketiganya sudah dikatakan reliable. 

4.1.3. Uji Regresi Linear Berganda 

 alisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel indenpenden yaitu work life balance 

(X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebagai variabel dependen. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22,2024 

Dari hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, dapat diindentifikasi 

nilai koefisien serta nilai konstannya, sehingga rumusan model persamaannya dapat 

ditentukan sebagai berikut: 

Y= a + b1X1+ b2X2 

 = 3.115 + 0,119X1 + 0,769X2 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

a. Konstanta 3.115 berarti apabila Work Life balance serta Kepuasan Kerja, nilainya 

sama dengan 0, maka Kinerja Karyawan sebesar 3.115. 

b. Koefisien regresi variabel Work Life Balance bernilai positif yaitu sebesar 0,119 

artinya setiap ada kenaikan satu satuan Work Life Balance maka akan meningkatkan 11

14

27
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Kinerja Karyawan sebesar 0,119 dengan asumsi variabel kepuasan kerja tetap atau 

konstan. 

c. Koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja bernilai positif yaitu sebesar 0,769. artinya 

setiap ada kenaikan satu satuan Kepuasan kerja maka akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,769 dengan asumsi variabel bebas lainnya kosntan 

4.1.4. Uji T 

Langkah berikutnya adalah melakukan pengujian parsial (Uji-T) yang bertujuan untuk 

memahami dampak setiap variabel independen pada variabel dependen.kriteria yang 

diterapkan dalam pengujian ini adalah jika nilai kurang dari 0,05, maka (Ha) diterima, 

sedangkan jika nilai lebih dari 0,05, maka (H0) di tolak. Berikut adalah hasil dari uji T: 

Sumber: Hasil pengolahan Data SPSS 22, 2024 

Sesuai dengan table diatas yaitu hasil perhitungan untuk variabel Work Life Balance 

(X1) menunjukkan angka signifikan sebesar 0,009, yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0,05 

(0,009 < 0,05), serta nilai t hitung 2.806 > 2,045. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi dalam 

studi ini menilak H0 dan menerima Ha 

4.1.5 Uji Simultan (Uji- F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengukur seberapa besar dampak semua variabel 

independen terhadap variabel dependen 

              Berdasarkan table hasil analisis, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000b . dengan 
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menerapkan tingkat signifikansi 0,05. Nilai F yang signifikan yaitu 0,000 menunjukkan 

bahwa nilainya lebih rendal dari 0,05 (0,000 < 0,05), nilai F- table signifikan adalah 320.270 

dengan rumus yaitu F- table = F(n-k) = F(32-2) = F(2;30) sehingga F-tabel menjadi 3,32. 

Hasil yang diperoleh yaitu Fhitung 320.270 > Ftabel 3,32 dengan ini, hipotesis menyatakan 

terdapat pengaruh antara variabel bebas Work Life Balance (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 

secara simultan terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) dapat diterima. 

 

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

            Menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square mencapai 0,954 atau 90,5% yang 

menunjukkan bahwa variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen sebesar 

90,5% sementara itu, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dicakup dalam studi 

ini. 

 

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.2. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja karyawan 

Work Life balance berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT. 

Pegadaian di Kota Palopo, yang dimana jika work Life Balance seimbang dengan kehidupan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi maka kinerja karayawan akan meningkat. Penelitian ini 

sejalan yang dikemukakan oleh (Mendis & Weerakkody, 2017) yaitu Saat keseimbangan 

antara kehidupan pribadi dan pekerjaan tercapai, karyawan cenderung dapat berkonsentrasi 

lebih baik, merasakan emosi positif, dan terhindar dari stres. Hal ini akan berkontribusi pada 

peningkatan dedikasi terhadap pekerjaan dan juga berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

4.2.3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan 

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Pegadaian Kota Palopo 

, yang berarti bahwa jika kepuasan kerja meningkat, maka kinerja juga akan bertambah baik. 

Penelitian ini mendukung teori yang di kemukakan oleh (Widodo, 2013), yang menyatakan 

adanya keterkaitan antara kepuasan pegawai dan aspek kinerja. Hal ini dapat dilihat bahwa 

saat kepuasan karyawan mengalami peningkatan maka kinerja karyawan juga akan mengikuti 

peningkatan tersebut. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnyayang dilakukan oleh 

(Muhammad Syafi’i, 2019), yang menunjukkan bahwa kepuasan dalam pekerjaan berdampak 

pada kinerja karyawan, dan sekaligus bersamaan kompensasi serta kepuasan kerja juga 

berkontribusi terhadap kinerja. 

 

Kepuasan Kerja di Pegadaian di Kota Palopo telah menunjukkan hasil yang 

positif. Hal ini terlihat dari para karyawan yang merasa aman dengan jaminan vasilitas saat 
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melaksanakan tugas mereka. Selain itu, karyawan merasa senang terhadap atasan yang selalu 

memberikan dorongan, memahami kelebihan dan kekurangan bawahan, serta rutin 

mengawasi hasil pekerjaan dan memberikan petunjuk bila ada kesalahan. Karyawan juga 

merasa terpuaskan dengan tugas yang diberikan, karena sesuai dengan kemampuan yang 

merekamiliki. 

4.2.4. Pengaruh Work Life Balance Dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja karyawan 

 Terdapat pengaruh antara keseimbangan antara kehidupan kerja dan Kepuasan dalam 

pekerjaan terhadap Kinerja Karwan di PT. Pegadaian di Kota Palopo. Dimana, Semakin 

seimbang kehidupan kerja dan kepuasan yang dialami oleh seorang karyawan, maka semakin 

meningkat pula kinerja pegawai tersebut. 

 

PT. Pegadaian di Kota palopo menunjukkan performa yang sangat baik, tercermin 

dari para karyawan yang sukses mengatur waktu mereka dengan baik dan selalu 

mengutamakan kuantitas hasi lkerja dan konsisten memenuhi target yang telah ditentukan. 

Mereka menunjukkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, 

hadir tepat waktu,dan selalu memberikan penjelasan ketika tidak dapat masuk kerja. Di 

samping itu, para karyawan menujukkan sikap positif dan mampu berkolaborasi dengan 

rekan- rekan kerja laiinya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasilanalisis yang telah diuraikan sebelumnya, kesimpulan yang dapat di ambil 

adalah sebagai berikut : 

1. Work Life Balance memiliki pengaruh signifikaan terhadap kinerja pada PT. 

Pegadain Cabang Palopo 

2. Kepuasan Kerja ternyata berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan di 

PT. Pegadaian Cabang Palopo 

3. Work life balance dan kepuasan Kerja memberrikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja di PT. Pegadaian Kota Palopo 

5.2 Saran 

1.  Para peneliti merekomendasikan untuk menjaga kepuasan kerja pegawai dengan 

menyeimbangkan kehidupan kerja dan akan lebih menguntungkan jika hal tersebut 

dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan mutu kinerja pegawai. 

2. Seperti yang diketahui kepuasan dalam pekerjaan memberikan dampak pada performa 

karyawan, oleh karena itu, perhatian seharusnya diberikan kepada kepuasan kerja 

tersebut, seperti ddengan memperhatikn kesejahteraan karyawan dan menyesuaikan 

pekerjaan dengan kemampuan mereka. Diharapkan bag peneliti selanjutnya agar 

penelitian ini dapat menjadi acuan dan pedoman, dimana factor yang mempengaruhi 

dari kinerja adalah work life balance dan kepuasan kerja. 
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